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Tentang Yayasan  Pelopor  Pilihan  Tujuhbelas

Βʂ̍ ηυƔʂϸʂΩʂ͊☻ĴĴ℅℮♬

Yayasan Pelopor  Pilihan  Tujuhbelas  (PP17) lahir atas

kekhawatiran sekaligus harapan kami  untuk meningkatkan

partisipasi anak muda di arena politik . Politik yang kami

bayangkan tidak melulu tentang jalur formal, tetapi juga untuk

memahami pilihan politik yang termanifestasi dalam  pilihan  

hidup  sehari -hari .

Dalam  rangka  meningkatkan  partisipasi  anak  muda , PP17 

memiliki  beberapa  inisiatif  program,  di  antaranya  adalah  ňυΚϧˋ̍☻
ûʂΩ͙̍͊ʂ̳☻ÝʂϬυ̳ʂ℅℮☻yang  kami  lakukan  di  tiap  kuartal  untuk  

memantau  posisi  partai  politik  dan  pandangan  masyarakat  

terhadap  isu -isu  terkini . Pemantauan  regular  ini  dilakukan  

untuk  memetakan  dan  memberikan  gambaran  yang  

representatif  terhadap  posisi  masyarakat  Indonesia  terkait  isu -

isu  terkini  yang  juga  dibahas  di  DPR . 

PP17 juga  meluncurkan  ÝʂϬυ̳ʂ℅℮♠̍  ̓ yang  merupakan  ƃ͙η̍͊˱
ʼϧ̍ʰΒ̀Β̳̍ʰʂηּ͙̍͊סƃ .ףּ Melalui  Kawula 17.id,  (calon ) pemilih  

bisa  memeriksa   pilihan  partai  politik  yang  paling  sesuai  dengan  

nilai -nilai  politik  pemilih  berdasarkan  isu  sosial  ekonomi  yang  

diusung  oleh  partai  tersebut  di  kurun  waktu  tertentu . Isu -isu  

yang  diangkat  harus  relevan  terhadap  kebutuhan  pemilih  dan  

dinamis . 

Bʂ˱ʂ̍̈́ʂ͊ʂƃ ÝʂϬυ̳ʂ℅℮♠̍ ʧ̓ˋ̪ˋΚ̣ʂ♬

Secara  sederhana,  VAA dapat  diibaratkan  seperti  kuis  

yang  terdiri  dari beberapa set pertanyaan yang  

disediakan bagi para υΩˋΚΩ. Pertanyaan -pertanyaan ini

berisi isu maupun kebijakan yang saat ini sedang

dibahas di DPR, serta ramai di kalangan publi k.

Pemetaan posisi partai politik  dilakukan di masing -

masing isu . Posisi  ini  didapatkan  melalui  ʼˋΩ̪ꜙΚˋΩˋʂΚʰ̀ 

di  portal  berita  maupun  konfirmasi  langsung  dengan  

perwakilan  partai . Posisi -posisi partai teridentifikasi  

menjadi  dasar  pembuatan  VAA. Dari jawaban -jawaban

yang terkumpul, Kawula 17 mencoba untuk memetakan

pilihan publi k dengan sikap partai politik di masing -

masing isu yang tersedi a. Hasil  penelitian  ini  digunakan  

untuk  menjaga  VAA Kawula 17 tetap  υΒꜙη͙ꜙ̓ ʂηˋꜙ꞊
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Tentang  Survei  Nasional  Kawula 17

ûʂη͙̍͊ʂ̳ÝꜙʂϬυ̳ʂ⌠└ꜙňυΚϧˋϸ(ꜙNKS) atau  Survei  Nasional  Kawula 17 

bertujuan  untuk  mendorong  diskusi,  kesadaran  masyarakat  

dan  pemerintah  terhadap  kondisi  terkini . NKS dilakukan  

empat  kali  dalam  setahun  atau  untuk  melihat  tren  yang  terjadi  

di  masyarakat . Publikasi  untuk  setiap  laporan  NKS dapat  

diakses  melalui  website  ÝʂϬυ̳ʂ℅℮♠̍ ♠̓

Pada  kuartal  ketiga  tahun  ini,  Kawula 17 mempublikasikan  

laporan  NKS yang  berisi  tentang :

1. Isu  prioritas  masyarakat .

2. Penilaian  kinerja  pemerintah .

3. Ekspektasi  terhadap  pemerintah .

4. Pantauan  partai  politik .

5. Opini  masyarakat  terkait  beberapa  RUU  di  Prolegnas .

6. Persepsi  masyarakat  pascabencana  banjir  dan  longsor  di  

Sumatera . 
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Metodologi

Sumber: Storyset



Desain Penelitian
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Memahami sikap masyarakat terhadap:
V Isu terkini yang sedang berkembang.
VProgram dan kinerja pemerintah.
VPrioritas isu untuk segera diselesaikan.
VBeberapa RUU yang masuk dalam Program 

Legislasi Nasional.
VBencana banjir -longsor di wilayah 

Sumatera.

ŕυ̣υʂ͊

õˋη͙ʼˋ
J͙̈́ΒυηˋΚּהΩΩ̍Ωηˋʼꜙň̀ ̳˯ꜙÄ͊ ηˋΚϧ̍ˋϬ̍͊˱ꜙ(CASI) 
atau survei daring

ĴˋΚ͙̍ʼˋ

ňʂ̈́Β̳̍͊˱

16 ς 19 Januari 2026

n = 400 responden*
Umur: 17 ς 44 tahun
Area:  Indonesia

ΚˋΒΚˋΩˋ͊ηʂη̍˯ꜙυ͊ηυ̪ꜙÄ͊ʼ͙͊ˋΩ̍ʂה



́̈ꜙŢ͊ηυ̪ה ˋ̈́ʂΩη̪̍ʂ͊ꜙ̀ ʂΩ̳̍ϸꜙʂ͊˱ꜙΚˋΒΚˋΩˋ͊ηʂη̍˯ʧꜙʂ˱̍ꜙÄ͊ʼ͙͊ˋΩ̍ʂꞋꜙ̓ ʂηʂꜙηˋ̳ʂ̀ꜙ̓ ̍ʧˋΚ̍ʧꜙ͙ʧ͙ηʧꜙˋΚʼʂΩʂΚ̪ʂ͊ꜙ̣ ˋ͊̍Ωꜙ̪ ˋ̳ʂ̈́̍͊ꞋꜙυΩ̍ʂꞋꜙ̓ ʂ͊ꜙϬ̳̍ʂϸʂ̀꞊ꜙ ˱ʂΚꜙ
︡ˋ˯˯ˋʰη̍ϧˋʧꜙʂΩˋ︢ꜙ͙ Βη̍̈́ʂ̳Ꞌꜙ˯ʂ̪η͙Κʧꜙ͙ʧ͙ηꜙ̓ ̍ʧυʂηꜙ̓ ̍ꜙʧʂϬʂ̀ꜙ⌡꞊

Profil Responden

8

ʧʂΩˋꞌꜙʂ̳̳Ꞌꜙ͊ꜙ ה⌐⌐│ꜙ

Sumatera 19%

Jawa 54%

Lainnya 27%

Ĵˋ͊ʼ̍ʼ̪̍ʂ͊

SMP/SMA 85%

Perguruan Tinggi 15%

Κˋʂ

Perkotaan 57%

Pedesaan 43%

Ùˋ͊̍Ω☻̪ˋ̳ʂ̈́̍͊ Ţ̈́υΚ

Perempuan 48%

Laki -laki 50%

Tidak mengatakan 2%

17 ς 24 tahun 30%

25 ς 34 tahun 36%

35 ς 44 tahun 34%

Ɖ̳̍ʂϸʂ̀
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Isu -isu  yang  berkaitan  dengan  ekonomi  masih  menjadi  prioritas  

utama  masyarakat,  dengan  topik  ekonomi  (58%), kemiskinan  (55%), 

dan  pemberantasan  korupsi  (49 %) sebagai  tiga  topik  teratas . Isu  

ekonomi  secara  konsisten  menjadi  salah  satu  topik  teratas  bagi  

masyarakat  sejak  Q1 2025  (60 %), Q2 2025  (52%), dan  Q3 2025  (57%). 

Hal  ini  menunjukkan  tingginya  kekhawatiran  masyarakat  terhadap  

perkembangan  ekonomi  di  Indonesia .

Secara  spesifik,  isu -isu  umum  yang  dianggap  masyarakat  perlu  

segera  diselesaikan  adalah  mengenai  penggunaan  anggaran  negara  

yang  kurang  transparan  dan  maraknya  kasus  korupsi  (54%). Isu  ini  

mengalami  peningkatan  signifikan  (+7%) dari  Q3 2025 . Selain  itu,  

tingkat  pengangguran  yang  tinggi  (52%) dan  inefisiensi penanganan  

banjir -longsor  di  Sumatera  (48 %) juga  dianggap  mendesak  untuk  

segera  diselesaikan  oleh  pemerintah . 

Pada  isu  lingkungan,  masyarakat  menganggap  proyek  tambang  

yang  merusak  lingkungan  (39%) dan  pembukaan  hutan  untuk  

perkebunan  sawit  (39%) perlu  segera  diselesaikan  oleh  pemerintah . 

Selain  kedua  isu  tersebut,  banjir  dan  air  rob  (28%) menjadi  isu  yang  

secara  signifikan  meningkat  fokusnya  dibandingkan  Q3 2025  (+8%). 

Ketiga  isu  ini  menjadi  fokus  utama  masyarakat,  dipicu  oleh  

maraknya  berita  bencana  banjir -longsor  di  Sumatera . 

Temuan  (1)

Hasil  Survei  Nasional  Kawula 17 pada  Q4 2025  menunjukkan  bahwa  

Partai  Gerindra  masih  mempertahankan  posisinya  sebagai  pilihan  

teratas  masyarakat  (38%). Sementara  itu , Perindo  (4%) menjadi  satu -

satunya  partai  non -parlemen  yang  saat  ini  memperoleh  suara  lebih  

dari  sama  dengan  4%, sehingga  memungkinkan  Perindo  untuk  

masuk  ke  parlemen  apabila  pemilihan  dilaksanakan  pada  Q4 2025 . 

Ĵʂ͊ηʂυʂ͊☻ĴʂΚηʂ̍☻Ĵ͙̳̍η̪̍

Pada  kuartal  keempat  2025 , skor  ̪ˋΒυʂΩʂ͊☻̈́ ʂΩϸʂΚʂ̪ʂη☻ηˋΚ̀ʂʼʂΒ☻
̪̍͊ˋΚ̣ʂ☻Βˋ̈́ˋΚ̍͊ηʂ̀☻ʧˋΚʂʼʂ☻Βʂʼʂ☻ʂ͊˱̪ʂ☻™♣℮♣☻meningkat  dari  Q3 

2025  dengan  +0,6 poin . Penilaian  masyarakat  terhadap  kemiskinan,  

penanggulangan  bencana,  ketenagakerjaan,  dan  ekonomi  masih  

negatif,  dengan  NET score  kemiskinan  -27%, penanggulangan  

bencana  -6%, serta  ekonomi  dan  ketenagakerjaan  yaitu  -2%.

Ketidakpuasan  masyarakat  juga  terlihat  dalam  kebijakan  

pemerintah  untuk  menaikkan  gaji  ASN (29%) yang  terekam  sejak  Q3 

2025 . Selain  itu,  61% masyarakat merasa (sangat) tidak puas dengan

program perluasan perkebunan sawit di Papua dan 58% (tidak puas)

dengan pemenuhan janji 19 juta lapangan pekerjaan .

Ĵˋ̳͊̍ʂ̍ʂ͊☻Ý̍͊ˋΚ̣ʂ☻Ĵˋ̈́ˋΚ̍͊ηʂ̀

ÄΩυ☻ĴΚ͙̍Κ̍ηʂΩ☻õʂΩϸʂΚʂ̪ʂη



Indeks  Partai  Politik  pada  Q4 2025  ditentukan  berdasarkan  sikap  

partai  politik  dan  opini  masyarakat  terhadap  KUHAP  baru,  RUU  

Kehutanan,  RUU Polri,  RUU  Penyadapan,  RUU  Pengelolaan  

Perubahan  Iklim,  dan  RUU  Pilkada . 

Pada Q4, masih terdapat jarak antara posisi masyarakat dengan

partai politik terhadap beberapa RUU . Partai Demokrat

mendapatkan skor terendah dengan 20,5, sementara PDIP masih

menjadi partai dengan skor tertinggi dengan 43,2.

Temuan  (2)
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Secara  umum , masyarakat  Indonesia  masih  merasa  (sangat)  yakin  

(49 %) terhadap  upaya  pemerintah  dalam  memenuhi  janji  dan  

programnya . 

Bagi  masyarakat  yang  optimis,  faktor  utama  yang  mendasari  

keyakinannya  terhadap  pemenuhan  program  dan  kebijakan  

pemerintah  terletak  pada  karakter  Prabowo  yang  tegas  (52%), 

dukungan  kuat  masyarakat  (46 %), dan  perencanaan  program  yang  

matang  (40 %). 

Di  sisi lain,  mereka  yang  (sangat)  tidak  yakin  (51%) umumnya  karena  

maraknya  korupsi  yang  dilakukan  oleh  pejabat  (49 %), pejabat  kurang  

kompeten  (35%), dan  ekonomi  melemah  (33%).

e̪ΩΒˋ̪ηʂΩ̍☻ηˋΚ̀ʂʼʂΒ☻Ĵˋ̈́ˋΚ̍͊ηʂ̀ Ä͊ʼˋ̪Ω☻ĴʂΚηʂ̍☻Ĵ͙̳̍η̪̍

Opini  publik  terhadap  RUU  yang  sedang  berjalan  menunjukkan  

bahwa  posisi  sebagian  besar  masyarakat  cenderung  berseberangan  

dengan  sikap  partai  politik  di  DPR . Dari  beberapa  RUU Prolegnas  

yang  menjadi  pertanyaan  pada  Q4 2025 , masyarakat  tetap  ingin  

mempertahankan  pemilihan  kepala  daerah  langsung  (72%), 

menyuarakan  pengawasan  jelas  terhadap  kewenangan  aparat  (72%), 

dan  menekankan  perlindungan  hutan  secara  jangka  panjang  (61%).

ĊΒ̍͊̍☻Ĵυʧ̳̪̍☻ηˋΚ̀ʂʼʂΒ☻ļŢŢ☻BˋΚ̣ʂ̳ʂ͊

ĴʂΚηʂ̍☻Ĵ͙̳̍η̪̍
Ä͊ʼˋ̪Ω☻ΒˋΚ☻̪υʂΚηʂ̳☻ꜞℓ⃰ℓ™ꜟ

ĺ℗ ĺ№ ĺℓ ĺ℅

Demokrat 20,5 42,0 37,8 35,5

NasDem 23,8 28,6 37,8 61,0

PKB 30,8 39,1 37,6 61,0

PDIP 43,2 51,2 36,5 28,9

Golkar 25,0 31,2 36,5 31,1

PKS 27,8 47,6 35,5 61,1

Gerindra 25,0 47,6 31,7 46,2

PAN 20,8 41,9 27,9 35,6
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ĴˋΚΩˋΒΩ̍☻õʂΩϸʂΚʂ̪ʂη☻ηˋΚ̀ʂʼʂΒ☻Bˋ͊ʰʂ͊ʂ☻
Bʂ̣͊̍Κⱶ̳ ͙͊˱Ω͙Κ☻̓̍☻ňΰʂηˋΚʂ

Mayoritas  masyarakat  yang  mengetahui  bencana  banjir  dan  longsor  

yang  melanda  Sumatera  memperoleh  informasi  melalui  media  

sosial  (82%) dan  televisi  (57%), menunjukkan  peran  besar  media  

dalam  membentuk  kesadaran  publik . 

Kementerian  Kehutanan  (42%) dinilai  sebagai  pihak  yang  paling  

bertanggung  jawab  atas  terjadinya  bencana  banjir -longsor  di  

Sumatera,  disusul  dengan  Kementerian  Lingkungan  Hidup  (38%). 

Ditinjau  berdasarkan  area  tempat  tinggal , mereka  yang  berada  di  

perkotaan  secara  signifikan  menanggap  bahwa  Presiden  dan  Wakil  

Presiden  (42%) sebagai  pihak  yang  paling  bertanggung  jawab  dalam  

bencana  banjir -longsor  ini .

Dari  sisi prioritas  penanganan , masyarakat  menilai  pemulihan  

pemukiman  warga  terdampak  (45%) sebagai  isu  paling  mendesak , 

disusul  dengan  perlunya  penindakan  tegas  terhadap  pelaku  

perusakan  lingkungan  (48 %). Secara  umum , mayoritas  masyarakat  

sepakat  bahwa  penanganan  banjir  perlu  berfokus  pada  upaya  

pencegahan  (70%), mitigasi  risiko  (73%), serta  percepatan  bantuan  

pasca  bencana  (67%).

Temuan  (3)
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1%

10%

24%

43%

22%

(Sangat) konservatif

Agak konservatif

Sentris

Agak progresif

(Sangat) progresif

ňΒˋ̪ηΚΰ☻ΒΚ͙˱ΚˋΩ̍˯ⱶ̪ ͙͊ΩˋΚϧʂη̍˯
ʧʂΩˋꞌꜙΩˋ̈́υʂꞋꜙ͊ ꜙ│⌐⌐

Pengujian  skala  progresif -konservatif  mengidentifikasi  lima  
kelompok  utama , yaitu : (1) sangat  progresif , (2) progresif , (3) 
sentris , (4) konservatif , dan  (5) sangat  konservatif . Skala  ini  
dibuat  berdasarkan  posisi  masyarakat  dalam  RUU/UU  berjalan , 
seperti  (1) Kitab  Undang -Undang  Hukum  Acara  Pidana,  (2) 
RUU  Kehutanan , (3) RUU  Polri , (4) RUU  Pengelolaan  
perubahan  Iklim,  (5) RUU  Penyadapan , dan  (6) RUU  Pilkada

Hasil  NKS Q4 2025  menemukan  bahwa  semakin  progresif  
masyarakat , semakin  buruk  penilaian  mereka  terhadap  kinerja  
pemerintah . Sebaliknya , semakin  konservatif  mereka , semakin  
bagus  penilaian  mereka  terhadap  kinerja  pemerintah .

Spektrum  ini  dibuat  untuk  membantu  memahami  posisi  
masyarakat  saat  ini  dalam  penilaian  terhadap  program  dan  
kebijakan  pemerintah . Dengan  melihat  pemetaan  progresif -
konservatif , kita  dapat  memahami  bagaimana  penilaian  
masyarakat  terhadap  pemerintah  dalam  beberapa  topik  dan  
isu -isu  prioritas .

14

Spektrum Progresif -Konservatif



60%23%

17%

Ý̍͊ˋΚ̣ʂ☻å̍͊˱̪υ͊˱ʂ͊
ʧʂΩˋꞌꜙּסΩʂ͊˱ʂηּףꜙΒΚ͙˱ΚˋΩ̍˯Ꞌꜙ͊ ꜙ┘└

47%

50%

52%

63%

69%

Lingkungan

Ketenagakerjaan

Antikorupsi

Ekonomi

Kemiskinan

ŕ͙Β̪̍☻ΒΚ͙̍Κ̍ηʂΩ
ʧʂΩˋꞌꜙּסΩʂ͊˱ʂηּףꜙΒΚ͙˱ΚˋΩ̍˯Ꞌꜙ͊ ꜙ┘└
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(Sangat) progresif

Perempuan 51%

Laki -laki 47%

Tidak mengatakan 2%

Sumatera 8%

Jawa 68%

Lainnya 24%

Perkotaan 55%

Pedesaan 45%

22%

ÄΩυ☻ϸʂ͊˱☻ΒˋΚ̳υ☻Ωˋ˱ˋΚʂ☻̓ ̍Ωˋ̳ˋΩʂ̪̍ʂ͊

Tingkat pengangguran  tinggi 66%

APBN tidak  transparan  dan korupsi 59%

Inefisiensi  penanganan  bencana 58%

MBG tidak  transparan 55%

Mahalnya  bahan  pokok 54%

ÄΩυ☻ΒΚ͙̍Κ̍ηʂΩ
ʧʂΩˋꞌꜙּסΩʂ͊˱ʂηּףꜙΒΚ͙˱ΚˋΩ̍˯Ꞌꜙ͊ ꜙ┘└

ÄΩυ☻̳̍͊˱̪υ͊˱ʂ͊☻ϸʂ͊˱☻ΒˋΚ̳υ☻Ωˋ˱ˋΚʂ☻
ʼ̍Ωˋ̳ˋΩʂ̪̍ʂ͊

Pembukaan  hutan  untuk  sawit 49%

Deforestasi  & alih  fungsi  hutan 43%

Proyek  tambang  yang merusak  43%

Perampasan  hutan  adat  utk  PSN 33%

Pencemaran  dari  limbah  industri 31%

ÄΩυ☻̳ ̍͊˱̪υ͊˱ʂ͊☻ΒΚ͙̍Κ̍ηʂΩ
ʧʂΩˋꞌꜙּסΩʂ͊˱ʂηּףꜙΒΚ͙˱ΚˋΩ̍˯Ꞌꜙ͊ ꜙ┘└

17-24 34%

25-34 27%

35-45 39%

Uˋ͙̈́˱ΚʂҠ☻ֿב☻ΒΚ͙Ҡ̳
ꜞΩʂ͊˱ʂηꜟ☻ΒΚ͙˱ΚˋΩ̍˯

(Sangat) 

bagus
Agak bagus (Sangat) buruk



30%

27%

43%

Ý̍͊ˋΚ̣ʂ☻å̍͊˱̪υ͊˱ʂ͊
ʧʂΩˋꞌꜙʂ˱ʂ̪ꜙΒΚ͙˱ΚˋΩ̍˯Ꞌꜙ͊ ꜙ⌠└⌐

48%

48%

55%

58%

62%

Ketenagakerjaan

Kesehatan

Kemiskinan

Antikorupsi

Ekonomi

ŕ͙Β̪̍☻ΒΚ͙̍Κ̍ηʂΩ
ʧʂΩˋꞌꜙʂ˱ʂ̪ꜙΒΚ͙˱ΚˋΩ̍˯Ꞌꜙ͊ ꜙ⌠└⌐

ÄΩυ☻̳ ̍͊˱̪υ͊˱ʂ͊☻ϸʂ͊˱☻ΒˋΚ̳υ☻Ωˋ˱ˋΚʂ☻
ʼ̍Ωˋ̳ˋΩʂ̪̍ʂ͊

Proyek  tambang  yang merusak 47%

Pembukaan  hutan  untuk  sawit 42%

Pengelolaan  sampah  tidak  efisien 32%

Banjir  dan air rob 31%

Pencemaran  dari  limbah  industri 29%

ÄΩυ☻̳ ̍͊˱̪υ͊˱ʂ͊☻ΒΚ͙̍Κ̍ηʂΩ
ʧʂΩˋꞌꜙʂ˱ʂ̪ꜙΒΚ͙˱ΚˋΩ̍˯Ꞌꜙ͊ ꜙ⌠└⌐

ÄΩυ☻ΒΚ͙̍Κ̍ηʂΩ
ʧʂΩˋꞌꜙʂ˱ʂ̪ꜙΒΚ͙˱ΚˋΩ̍˯Ꞌꜙ͊ ꜙ⌠└⌐

ÄΩυ☻ϸʂ͊˱☻ΒˋΚ̳υ☻Ωˋ˱ˋΚʂ☻̓ ̍Ωˋ̳ˋΩʂ̪̍ʂ͊

APBN tidak  transparan  dan korupsi 58%

Tingkat pengangguran  tinggi 57%

Inefisiensi  penanganan  bencana 53%

MBG tidak  transparan  & keracunan 49%

Mahalnya  harga  bahan  pokok 46%

16

Agak Progresif

22%

Uˋ͙̈́˱ΚʂҠ☻ֿב☻ΒΚ͙Ҡ̳
ʂ˱ʂ☻̪ΒΚ͙˱ΚˋΩ̍˯

(Sangat) 

bagus
Agak bagus (Sangat) buruk

Perempuan 51%

Laki -laki 48%

Tidak mengatakan 1%

Sumatera 23%

Jawa 55%

Lainnya 22%

Perkotaan 63%

Pedesaan 37%

17-24 29%

25-34 42%

35-45 29%

43%



16%

32%

51%

Ý̍͊ˋΚ̣ʂ☻å̍͊˱̪υ͊˱ʂ͊
ʧʂΩˋꞌꜙΩˋ͊ηΚ̍ΩꞋꜙ͊ ꜙ├└

42%

44%

45%

49%

50%

Ketenagakerjaan

Kemiskinan

Pendidikan

Ekonomi

Kesehatan

ŕ͙Β̪̍☻ΒΚ͙̍Κ̍ηʂΩ
ʧʂΩˋꞌꜙΩˋ͊ηΚ̍ΩꞋꜙ͊ ꜙ├└

17

Sentris

ÄΩυ☻ϸʂ͊˱☻ΒˋΚ̳υ☻Ωˋ˱ˋΚʂ☻̓ ̍Ωˋ̳ˋΩʂ̪̍ʂ͊

MBG tidak  transparan  & keracunan 43%

Tingkat pengangguran  tinggi 43%

APBN tidak  transparan  & korupsi 43%

Mahalnya  harga  bahan  pokok 40%

Inefisiensi  penanganan  bencana 37%

ÄΩυ☻ΒΚ͙̍Κ̍ηʂΩ
ʧʂΩˋꞌꜙΩˋ͊ηΚ̍ΩꞋꜙ͊ ꜙ├└

ÄΩυ☻̳ ̍͊˱̪υ͊˱ʂ͊☻ϸʂ͊˱☻ΒˋΚ̳υ☻Ωˋ˱ˋΚʂ☻
ʼ̍Ωˋ̳ˋΩʂ̪̍ʂ͊

Pembukaan  hutan  untuk  sawit 33%

Pencemaran  dari  limbah  industri 32%

Banjir  dan air rob 32%

Kebakaran  hutan  & lahan 30%

Perampasan hutan  adat  utk  PSN 29%

ÄΩυ☻̳ ̍͊˱̪υ͊˱ʂ͊☻ΒΚ͙̍Κ̍ηʂΩ
ʧʂΩˋꞌꜙΩˋ͊ηΚ̍ΩꞋꜙ͊ ꜙ├└

22%

Uˋ͙̈́˱ΚʂҠ☻ֿב☻ΒΚ͙Ҡ̳
Ωˋ͊ηΚ̍Ω

24%

(Sangat) 

bagus
Agak bagus (Sangat) buruk

Perempuan 45%

Laki -laki 53%

Tidak mengatakan 2%

Sumatera 21%

Jawa 44%

Lainnya 35%

Perkotaan 48%

Pedesaan 52%

17-24 25%

25-34 36%

35-45 39%



42%

49%

53%

54%

60%

Bencana

Ekonomi

Kesehatan

Kemiskinan

Pendidikan

ŕ͙Β̪̍☻ΒΚ͙̍Κ̍ηʂΩ
ʧʂΩˋꞌꜙʂ˱ʂ̪ꜙ̪͙͊ΩˋΚϧʂη̍˯Ꞌꜙ͊ ꜙ│⌐

23%

26%

50%

Ý̍͊ˋΚ̣ʂ☻å̍͊˱̪υ͊˱ʂ͊
ʧʂΩˋꞌꜙʂ˱ʂ̪ꜙ̪͙͊ΩˋΚϧʂη̍˯Ꞌꜙ͊ ꜙ│⌐

18

Agak  Konservatif

ÄΩυ☻ϸʂ͊˱☻ΒˋΚ̳υ☻Ωˋ˱ˋΚʂ☻̓ ̍Ωˋ̳ˋΩʂ̪̍ʂ͊

APBN tidak  transparan  dan korupsi 59%

Mahalnya  harga  bahan  pokok 52%

Kebebasan  berpendapat  terancam 41%

Inefisiensi  penanganan  bencana 38%

MBG tidak  transparan  & keracunan 37%

ÄΩυ☻ΒΚ͙̍Κ̍ηʂΩ
ʧʂΩˋꞌꜙʂ˱ʂ̪̪ꜙ͙͊ΩˋΚϧʂη̍˯Ꞌꜙ͊ ꜙ│⌐

ÄΩυ☻̳ ̍͊˱̪υ͊˱ʂ͊☻ϸʂ͊˱☻ΒˋΚ̳υ☻Ωˋ˱ˋΚʂ☻
ʼ̍Ωˋ̳ˋΩʂ̪̍ʂ͊

Cuaca  ekstrem 39%

Banjir  dan air rob 36%

Proyek  tambang  yang merusak 32%

Deforestasi  & alih  fungsi  hutan 28%

Populasi  gajah  menurun 26%

ÄΩυ☻̳ ̍͊˱̪υ͊˱ʂ͊☻ΒΚ͙̍Κ̍ηʂΩ
ʧʂΩˋꞌꜙʂ˱ʂ̪̪ꜙ͙͊ΩˋΚϧʂη̍˯Ꞌꜙ͊ ꜙ│⌐

22%

Uˋ͙̈́˱ΚʂҠ☻ֿב☻ΒΚ͙Ҡ̳
ʂ˱ʂ☻̪̪ ͙͊ΩˋΚϧʂη̍˯

10%

(Sangat) 

bagus
Agak bagus (Sangat) buruk

Perempuan 39%

Laki -laki 56%

Tidak mengatakan 5%

Sumatera 21%

Jawa 44%

Lainnya 35%

Perkotaan 53%

Pedesaan 47%

17-24 32%

25-34 33%

35-45 35%



40%

42%

42%

58%

60%

Hak Asasi Manusia

Kesetaraan gender

Ketenagakerjaan

Bencana

Ekonomi

ŕ͙Β̪̍☻ΒΚ͙̍Κ̍ηʂΩ
ʧʂΩˋꞌꜙּסΩʂ͊˱ʂηּףꜙ̪͙͊ΩˋΚϧʂη̍˯Ꞌꜙ͊ ꜙ┐

42%

58%

Ý̍͊ˋΚ̣ʂ☻å̍͊˱̪υ͊˱ʂ͊
ʧʂΩˋꞌꜙּסΩʂ͊˱ʂηּףꜙ̪͙͊ΩˋΚϧʂη̍˯Ꞌꜙ͊ ꜙ┐

19

(Sangat) konservatif

ÄΩυ☻ϸʂ͊˱☻ΒˋΚ̳υ☻Ωˋ˱ˋΚʂ☻̓ ̍Ωˋ̳ˋΩʂ̪̍ʂ͊

UU wewenang  aparat  yang kuat 62%

Intervensi  negara di ranah  privat 60%

Maraknya  kekerasan  oleh aparat 42%

Inefisiensi  penanganan  bencana 40%

Kebebasan  berpendapat  terancam 21%

ÄΩυ☻ΒΚ͙̍Κ̍ηʂΩ
ʧʂΩˋꞌꜙּסΩʂ͊˱ʂηּףꜙ̪͙͊ΩˋΚϧʂη̍˯Ꞌꜙ͊ ꜙ┐

ÄΩυ☻̳ ̍͊˱̪υ͊˱ʂ͊☻ϸʂ͊˱☻ΒˋΚ̳υ☻Ωˋ˱ˋΚʂ☻
ʼ̍Ωˋ̳ˋΩʂ̪̍ʂ͊

Pengelolaan  sampah  tidak  efisien 60%

Pencemaran  dari  limbah  industri 42%

Deforestasi  & alih  fungsi  hutan 40%

Kebakaran  hutan  & lahan 40%

Proyek  tambang  yang merusak 38%

ÄΩυ☻̳ ̍͊˱̪υ͊˱ʂ͊☻ΒΚ͙̍Κ̍ηʂΩ
ʧʂΩˋꞌꜙּסΩʂ͊˱ʂηּףꜙ̪͙͊ΩˋΚϧʂη̍˯Ꞌꜙ͊ ꜙ┐

22%

Uˋ͙̈́˱ΚʂҠ☻ֿב☻ΒΚ͙Ҡ̳
̪͙͊ΩˋΚϧʂη̍˯

(Sangat) 

bagus
Agak bagus (Sangat) buruk

1%

Perempuan 21%

Laki -laki 79%

Tidak mengatakan 0%

Sumatera 0%

Jawa 21%

Lainnya 79%

Perkotaan 58%

Pedesaan 42%

17-24 42%

25-34 37%

35-45 21%



Isu Prioritas

Sumber: Storyset

2



0%

1%

9%

35%

38%

40%

45%

46%

47%

49%

55%

58%

Lainnya

Tidak tahu

Kesetaraan gender

Hak Asasi Manusia

Lingkungan

Penanggulangan bencana

Ketenagakerjaan

Pendidikan

Kesehatan

Antikorupsi

Kemiskinan

Ekonomi

ŕ͙Β̪̍☻ΒΚ͙̍Κ̍ηʂΩ
ʧʂΩˋꞌꜙΩˋ̈́υʂꞋꜙ͊ ꜙ│⌐⌐

Topik  ekonomi  (58%) dan kemiskinan  (55%) menjadi  prioritas  bagi  masyarakat  
pada Q4 2025. Topik  lingkungan  meningkat  sangat signifikan  (+26%) dari  Q3.

21ÄĴ⌐⌠ꜙõʂ͊ʂ̪ʂ̀ηꜙ͙Β̪̍ꜙ̓ ̍ꜙʧʂϬʂ̀̍ꜙ͊̍ꜙϸʂ͊˱̪ꜙʂ̈́υꜙʂ͊˱˱ʂΒΒꜙˋ͊η̍͊˱Ωꜙʂʂη̍͊ꜙַ̍ײ

52%

ĺ℅
2025

ĺℓ
2025

26%57%

ĺ№
2025

Pilar isu  Kawula17

29% 60%61%

38% 31%53%

25% 36%43%

34% 33%48%

- -38%

- --

13% 5%12%

18% 27%37%

2% 2%5%

ŕ͙Β̪̍☻̪ ˋ̈́̍Ω̪̍͊ʂ͊☻secara  
signifikan ☻dianggap  
penting  bagi  mereka  
yang (sangat) progresif  
(69%)

ŕ͙Β̪̍☻̪ ͙ΚυΒΩ̍☻secara  
signifikan  dianggap  
penting  bagi  mereka  
yang agak  progresif  (58%)

ŕ͙Β̪̍☻Βˋ͊ʂ͊˱˱υ̳ʂ͊˱ʂ͊☻
ʧˋ͊ʰʂ͊ʂ☻secara  signifikan ☻
dianggap  penting  bagi  
mereka  yang berusia  17-
24 (50%) dan memiliki  
pendidikan  perguruan  
tinggi  (53%)

+7%

+26%



2%

0%

20%

26%

26%

33%

34%

46%

47%

48%

52%

54%

Tidak tahu

Lainnya

Intervensi negara di ranah privat

Maraknya kasus kriminalisasi aktivis

Maraknya kekerasan oleh aparat

UU yang memperkuat wewenang aparat

Kebebasan berpendapat terancam

Mahalnya harga pangan dan bahan pokok

Pelaksanaan MBG yang tidak transparan

Penanganan banjir-longsor tidak efisien

Tingkat pengangguran yang tinggi

APBN kurang transparan dan korupsi

ÄΩυ☻ϸʂ͊˱☻ΒˋΚ̳υ☻Ωˋ˱ˋΚʂ☻ʼ̍Ωˋ̳ˋΩʂ̪̍ʂ͊☻͙̳ˋ̀☻Βˋ̈́ˋΚ̍͊ηʂ̀
ʧʂΩˋꞌꜙΩˋ̈́υʂꞋꜙ͊ ꜙ│⌐⌐

22ÄĴ⌐─ּ̈́כΚꜙõʂ͊ʂ̪ʂ̀ΒꜙˋΚ̈́ʂΩʂ̳ʂ̀ʂ͊ꜙ̓ ̍ꜙʧʂϬʂ̀̍ꜙ͊̍ꜙϸʂ͊˱̪ꜙʂ̈́υꜙʂ͊˱˱ʂΒΒꜙˋ͊η̍͊˱υꜙ͊ηυ̪Ωꜙˋ˱ˋΚʂꜙ̓̍Ωˋ̳ˋΩʂ̪̍ʂ͊ꜙ͙ ̳ˋ̀ꜙΒˋ̈́ˋΚ̍͊ηʂַ̀ײ

Sejalan  dengan  kuartal  sebelumnya , APBN yang kurang  transparan  (54%) 
dan tingkat  pengangguran  tinggi  (52%) menjadi  isu  prioritas  masyarakat .

47%

48%

45%

ĺ№
2025

ŕ̍͊˱̪ʂη☻Βˋ͊˱ʂ͊˱˱υΚʂ͊☻
ϸʂ͊˱☻̈́ʂ̪̍☻͊η̍͊˱˱̍☻
secara  signifikan  
dianggap  penting  oleh 
usia  35-44 tahun  (63%) 
dan mereka  dengan  
tingkat  pendidikan  
perguruan  tinggi  (65%), 
serta  mereka  yang 
progresif  (57%) dan 
(sangat) progresif  (66%).

õʂ̀ʂ̳͊ϸʂ☻̀ʂΚ˱ʂ☻Βʂ͊˱ʂ͊☻
ʼʂ͊☻ʧʂ̀ʂ☻͊Β͙̪͙☻̪secara  
signifikan  dianggap  
penting  oleh mereka di 
Jawa (52%)

Ä͊ˋҠΩ̍ˋ͊Ω̍☻Ĵˋ͊ʂ͊˱ʂ͊ʂ͊☻
ʧˋ͊ʰʂ͊ʂ☻secara  signifikan  
dianggap  penting  bagi  
mereka  yang (sangat) 
progresif  (58%)

-

39%

48%

49%

15%

ĺℓ
2025

-

43%

37%

51%

-

ĺ℅
2025

-

56%

+7%

+7%

21% - -

23%

18%

-

18%

-

22%

12% - -

- - -

+10%

+13%

+8%

+14%



2%

0%

15%

22%

24%

26%

28%

28%

28%

29%

39%

39%

Tidak tahu

Lainnya

Menurunnya populasi gajah

Kebakaran hutan & lahan

Cuaca ekstrem

Perampasan hutan adat untuk PSN

Inefisiensi pengelolaan sampah

Maraknya deforestasi & alih fungsi hutan

Banjir & air rob

Pencemaran akibat limbah industri

Pembukaan hutan untuk sawit

Proyek tambang perusak lingkungan

ÄΩυ☻̳ ̍͊˱̪υ͊˱ʂ͊☻ϸʂ͊˱☻ΒˋΚ̳υ☻Ωˋ˱ˋΚʂ☻̓ ̍Ωˋ̳ˋΩʂ̪̍ʂ͊☻Βˋ̈́ˋΚ̍͊ηʂ̀
ʧʂΩˋꞌꜙΩˋ̈́υʂꞋꜙ͊ ꜙ│⌐⌐

32%

17%

20%

-

-

19%

41%

-

-

33%

-

-

ĺ№
2025

ĺℓ
2025

ĺ℅
2025

Ĵˋ̈́ʧυ̪ʂʂ͊☻̀υηʂ͊☻
υ͊ηυ☻̪ΩʂϬ̍η☻secara  
signifikan ☻dianggap  
sebagai  isu  yang perlu  
segera  diselesaikan  oleh 
mereka  yang (sangat) 
progresif  (49%)

Jυʂʰʂ☻̀ ̪ΩηΚˋ̈́☻secara  
signifikan  dianggap  isu  
yang perlu  diselesaikan  
bagi  mereka  yang agak  
konservatif  (39%)

õʂΚʂ̪͊ϸʂ☻̓ˋ˯͙ΚˋΩηʂΩ̍ 
secara  signifikan ☻
dianggap  perlu  
diselesaikan  bagi  yang 
(sangat) progresif  (43%)

ĴˋΚʂ̈́ΒʂΩʂ͊☻̀υηʂ͊☻ʂʼʂη☻
signifikan  dianggap  
krusial  bagi  mereka  yang 
berusia  35-44 tahun  
(35%), pendidikan  
SMP/SMA sederajat  (28%), 
dan mereka  di wilayah 
pedesaan  (32%)

2 dari  5 orang mendesak  agar proyek  tambang  yang merusak  lingkungan  
dan pembukaan  lahan  sawit  segera  diselesaikan  oleh pemerintah . 

23ÄĴ⌐⌡ꜙõʂ͊ʂ̪ʂ̀ΒꜙˋΚ̈́ʂΩʂ̳ʂ̀ʂ͊ꜙ̳ ̍͊˱̪υ͊˱ʂ͊ꜙ̓ ̍ꜙʧʂϬʂ̀̍ꜙ͊̍ꜙϸʂ͊˱̪ꜙʂ̈́υꜙʂ͊˱˱ʂΒΒꜙˋ͊η̍͊˱υꜙ͊ηυ̪Ωꜙˋ˱ˋΚʂꜙ̓̍Ωˋ̳ˋΩʂ̪̍ʂ͊ꜙ͙ ̳ˋ̀ꜙΒˋ̈́ˋΚ̍͊ηʂַ̀ײ

+8%

+22%

+7%

- - -

33% 42% 57%

26% 18% -

15% - -

15% 13% 22%

- - -

+7%

+9%



1%

9%

11%

15%

17%

19%

26%

26%

Lainnya

Area hijau / ruang hijau

Alih fungsi lahan penyebab bencana

Kenyamanan dan rasa aman

Alam yang indah

Kebersihan lingkungan (asri)

Lingkungan hidup dan ekosistem

Tempat tinggal / rumah

Ω͙Ω̍ʂΩ̍☻̪ ʂηʂ☻̳͊̍ת˱̪υ͊˱ʂ͊ת
ʧʂΩˋꞌꜙΩˋ̈́υʂꞋꜙ͊ ꜙ│⌐⌐

L̊ingkungan ̗̋dikaitkan  dengan  rumah  dan ekosistem  (26%), sedangkan  
b̊encana ̗̋terutama  dikaitkan  dengan  rasa takut  (26%) dan banjir  (24%).

24Ý⌐⌠ꜙ Βʂꜙ̪ ʂηʂꜙΒˋΚηʂ̈́ʂϸꜙʂ͊˱ꜙηˋΚ̳̍͊ηʂΩꜙ̓ ̍ꜙΒ̪̍̍Κʂ͊̈́υꜙ̪ ˋη̪̍ʂꜙ̈́ˋ͊ʼˋ͊˱ʂΚꜙ̪ʂηʂ̳︡ꜙ̍͊˱̪υ͊˱ʂַ͊︢ײ
Ý⌐└ꜙ Βʂꜙ̪ ʂηʂꜙΒˋΚηʂ̈́ʂϸꜙʂ͊˱ꜙηˋΚ̳̍͊ηʂΩꜙ̓ ̍ꜙΒ̪̍̍Κʂ͊̈́υꜙ̪ˋη̪̍ʂꜙ̈́ˋ͊ʼˋ͊˱ʂΚꜙ̪ʂηʂ︡ꜙʧˋ͊ʰʂ͊ʂַ︢ײ

Yŀǘŀ άlingkungan έ 
signifikan  diasosiasikan  
sebagai  ̪ˋ͊ϸʂ̈́ʂ͊ʂ͊☻
ʼʂ͊☻ΚʂΩʂ☻ʂ̈́ʂ ͊oleh 
mereka  yang menilai  
kinerja  Prabowo (sangat) 
bagus  (23%)

Yŀǘŀ άbencana έ signifikan  
diasosiasikan  sebagai  
Βˋ͊ʼˋΚ̍ηʂʂ͊☻ʂ̪̍ʧʂη☻υ̳ʂ☻̀
̈́ʂ͊υΩ̍ʂ oleh perempuan  
(13%) dan mereka  yang 
tinggal  di perkotaan  (13%)

2%

3%

5%

8%

9%

10%

16%

19%

23%

24%

26%

Lainnya

Gempa bumi

Wilayah Aceh dan Sumatera

Tanah longsor

Korban bencana

Penderitaan akibat ulah manusia

Kerusakan alam dan ekosistem

Musibah

Bencana alam

Banjir

Rasa takut yang mendalam

Ω͙Ω̍ʂΩ̍☻̪ʂηʂ☻תʧˋ͊ʰʂ͊ʂת
ʧʂΩˋꞌꜙΩˋ̈́υʂꞋꜙ͊ ꜙ│⌐⌐



Yŀǘŀ άhutan έ signifikan  diasosiasikan  
dengan  Βˋ͊ˋʧʂ͊˱ʂ͊☻ʂηʂυ☻
Βˋ͊˱˱υ͊ʼυ̳ʂ͊☻̀υηʂ͊☻oleh mereka  
yang tinggal  di Pulau Jawa (39%) dan 
mereka  yang menilai  kinerja  Prabowo 
(sangat) buruk  (41%)

1%

3%

5%

9%

12%

22%

24%

30%

Lainnya

Bencana alam

Paru-paru dunia

Tempat ekosistem

Alam yang asri

Kawasan lingkungan hidup

Penghijauan / area hijau

Penebangan/ penggundulan hutan

Ω͙Ω̍ʂΩ̍☻̪ʂηʂ☻̀תυηʂ͊ת
ʧʂΩˋꞌꜙΩˋ̈́υʂꞋꜙ͊ ꜙ│⌐⌐

2%

1%

2%

4%

5%

6%

7%

9%

10%

11%

22%

31%

Lainnya

Berkurangnya lahan hijau

Penyebab terjadinya banjir

Pulau-pulau besar

Buah kelapa

Penebangan hutan ilegal

Pertumbuhan dan manfaat ekonomi

Bisnis atau industri besar

Pohon

Kerusakan alam

Perkebunan kelapa sawit

Bahan atau tanaman penghasil minyak

Ω͙Ω̍ʂΩ̍☻̪ʂηʂ☻תΩʂϬ̍ηת
ʧʂΩˋꞌꜙΩˋ̈́υʂꞋꜙ͊ ꜙ│⌐⌐

sāƚā̗̊sawit ̗̋dipahami  berdasarkan  fungsinya  sebagai  penghasil  minyak  
(31%), sementara  h̊utan ̗̋diasosiasikan  dengan  penggundulan  hutan  (30%).

25Ý⌐─ꜙ Βʂꜙ̪ ʂηʂꜙΒˋΚηʂ̈́ʂϸꜙʂ͊˱ꜙηˋΚ̳̍͊ηʂΩꜙ̓ ̍ꜙΒ̪̍̍Κʂ͊̈́υꜙ̪ˋη̪̍ʂꜙ̈́ˋ͊ʼˋ͊˱ʂΚꜙ̪ʂηʂ︡ꜙΩʂϬ̍ηַ︢ײ
Ý⌐─ꜙ Βʂꜙ̪ ʂηʂꜙΒˋΚηʂ̈́ʂϸꜙʂ͊˱ꜙηˋΚ̳̍͊ηʂΩꜙ̓ ̍ꜙΒ̪̍̍Κʂ͊̈́υꜙ̪ˋη̪̍ʂꜙ̈́ˋ͊ʼˋ͊˱ʂΚꜙ̪ʂηʂ︡̀ꜙυηʂַ͊︢ײ

Yŀǘŀ άsawit έ signifikan  
diasosiasikan  dengan  ʧʂ̀ʂ☻͊ʂηʂυ☻
ηʂ͊ʂ̈́ʂ͊☻Βˋ͊˱̀ʂΩ̳̍☻̈́̍͊ϸʂ̪☻oleh 
mereka  yang menilai  kinerja  
Prabowo cukup  (35%) dan (sangat) 
bagus  (43%)

Pada  30 Desember  2025  lalu , 
Prabowo  mengatakan  bahwa  
Indonesia  perlu  manambah  
penanaman  kelapa  sawit . Lebih  
lanjut , Prabowo  menekankan  
bahwa  lahan  sawit  bukan  penyebab  
deforestasi , karena  ̪ˋ̳ʂΒʂ☻ΩʂϬ̍η☻
̣υ˱ʂ☻̈́ ˋΚυΒʂ̪ʂ͊☻Β͙͙̀͊.

û̍ʰˋꜙη͙ꜙ̪͙͊Ϭ



Sumber: Storyset

Penilaian Kinerja Pemerintah3



7% 7%
4%

12%
14%

21%

5%

16%

8% 6%

Sangat buruk Buruk Sangat tidak
mencukupi

Tidak cukup Hampir
cukup

Cukup Lebih dari
cukup

Bagus Sangat bagus Luar biasa
bagus

Ý̍͊ˋΚ̣ʂ☻Ĵˋ̈́ˋΚ̍͊ηʂ̀
ʧʂΩˋꞌꜙΩˋ̈́υʂꞋꜙ͊ ꜙ│⌐⌐
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Kinerja pemerintah  pada Q4 2025 mendapatkan  skor  5.7 dari  masyarakat .

ÝĴ⌐⌠ꜙõˋ͊υΚυηꜙ̪ʂ̈́υꞋꜙʧʂ˱ʂ̍̈́ʂ͊ʂꜙ̪ ̍͊ˋΚ̣ʂΒꜙˋ̈́ˋΚ̍͊ηʂ̀ΒꜙυΩʂηΩꜙʂʂη̍͊ꜙַ̍ײ

1              2                         3                         4                        5                         6       7                         8                        9                         10 

ň̪͙Κ☻Ý̍͊ˋΚ̣ʂ☻
Ĵˋ̈́ˋΚ̍͊ηʂ̀☻ĺ℗☻ℓ⃰ℓ™

™♣℮

Kinerja pemerintahsecara  
signifikan  dinilai  ̳υʂΚ☻
ʧ̍ʂΩʂ☻ʧʂ˱υΩ☻oleh 
perempuan  (9%) dan SES 
D (24%)

Kinerja pemerintah  
signifikan  dinilai  ʰυ̪υΒ 
oleh mereka  yang agak  
yakin  dengan  program 
Prabowo (36%) dan 
(sangat) progresif  (33%)

Kinerja pemerintah  
signifikan  dinilai  Ωʂ͊˱ʂη☻
ʧυΚυ̪☻oleh mereka  yang 
memiliki  pendidikan  
perguruan  tinggi  (17%)

Kinerja pemerintah  
signifikan  dinilai  Ωʂ͊˱ʂη☻
η̍ʼʂ̪☻̈́ˋ͊ʰυ̪υΒ̍ oleh 
mereka  yang (sangat) 
tidak  yakin  dengan  
program Prabowo (12%)



Pada  Q4 2025 , penilaian  kinerja  pemerintah  mengalami  
kenaikan  sangat  tipis  (+0,6 poin ) dibandingkan  dengan  Q3. 
Sebelumnya , pada  Q1, skor  5,4 mencerminkan  fase  awal  
efektivitas  pemerintahan  baru  Prabowo -Gibran,  yang  
kemudian  menurun  tajam  pada  Q2 yang  menjadi  titik  
terendah  sepanjang  2025 , bisa  disebabkan  oleh  maraknya  
demonstrasi  pasca  pengesahan  UU  TNI pada  Maret  2025 . 

Penilaian  rendah  berlanjut  pada  Q3 seiring  gelombang  protes  
pada  akhir  Agustus  2025 . Kenaikan  terbatas  di  Q4 sejalan  
dengan  upaya  pemerintah  yang  lebih  aktif  dalam  
mengomunikasikan  program -programnya  kepada  publik , 
yang  mulai  direspons  lebih  positif  oleh  masyarakat .

28

Persepsi  masyarakat  terhadap  kinerja  pemerintah  pusat  pada Q4 2025 
meningkat  dibandingkan  dengan  tiga  kuartal  sebelumnya .

5,4 4,9 5,1
5,7

Q1 2025 Q2 2025 Q3 2025 Q4 2025

ŕΚˋ͊☻Ý̍͊ˋΚ̣ʂ☻Ĵˋ̈́ˋΚ̍͊ηʂ̀
ʧʂΩˋꞌꜙΩˋ̈́υʂꞋꜙ͊ ꜙϧʂΚ̍ʂΩ̍

ÝĴ⌐⌠ꜙõˋ͊υΚυηꜙ̪ʂ̈́υꞋꜙʧʂ˱ʂ̍̈́ʂ͊ʂꜙ̪ ̍͊ˋΚ̣ʂΒꜙˋ̈́ˋΚ̍͊ηʂ̀ΒꜙυΩʂηΩꜙʂʂη̍͊ꜙַ̍ײ



15%

17%

18%

28%

32%

35%

36%

36%

40%

50%

34%

31%

32%

35%

27%

26%

31%

30%

26%

23%

51%

52%

50%

37%

40%

39%

34%

34%

34%

26%

Kesetaraan gender

Kesehatan

Pendidikan

Hak Asasi Manusia (HAM)

Lingkungan

Pemberantasan korupsi

Ketenagakerjaan

Ekonomi

Penanggulangan bencana

Kemiskinan

Ý̍͊ˋΚ̣ʂ☻Βˋ̈́ˋΚ̍͊ηʂ̀
ʧʂΩˋꞌꜙΩˋ̈́υʂꞋꜙ͊ ꜙ│⌐⌐

(Sangat) buruk Agak bagus (Sangat) bagus

29

Kinerja pemerintah  dalam  menangani  kemiskinan  (50%) dan 
penanggulangan  bencana  (40%) masih  dianggap  (sangat) buruk .

ÝĴ⌐⌡ꜙňˋʧˋΚʂΒʂʧꜙʂ̪̪̍̍ꜙ ͊ˋΚ̣ʂΒꜙˋ̈́ˋΚ̍͊ηʂ̀ΒꜙυΩʂηΩꜙʂʂη̍͊ꜙ ̍̓ꜙʂ̳ʂ̈́̈̀́ꜙ ̳ʂ̪Ωʂ͊ʂ̪ʂ͊ηꜙ͙Βּ̪̍הη͙Β̪̍ʧꜙˋΚ̪̍υηַײ

å̍͊˱̪υ͊˱ʂ͊ signifikan  
dianggap  (sangat) buruk  
terutama  bagi  mereka  
yang tinggal  di wilayah 
Jawa (41%)

ÝˋΩˋηʂΚʂʂ͊☻˱ ˋ͊ʼˋΚ☻
signifikan  dianggap  
(sangat) buruk  terutama  
bagi  mereka  yang berusia  
35-44 tahun  (23%)

Ĵˋ̈́ʧˋΚʂ͊ηʂΩʂ͊☻̪͙ΚυΒΩ̍☻
signifikan  dianggap  
(sangat) buruk  terutama  
bagi  mereka  dengan  
pendidikan  tinggi  (50%) 
dan mereka  di Jawa (44%)

¸ʂ̪☻ʂΩʂΩ̍☻̈́ ʂ͊υΩ̍ʂ 
signifikan  dianggap  
(sangat) buruk  terutama  
bagi  laki -laki  (34%)

Pilar isu  Kawula17



10%15% 51% 19%36% 13%

5%17% 52% -15%36% 7%+29%

-39%36% 34% -7%-2% -32%

NET Score*

Penilaian  NET Score kinerja  pemerintah  meningkat  secara  substansial , namun  
beberapa  skor  negatif  perlu  menjadi  catatan .

30

-

-22%

-12%

-6%

1%

36%

35%

28%

32%

18%

34%

39%

37%

40%

50%

B͙ηη͙̈́ꜙ⌡ ŕ͙Βꜙ⌡

ĺℓ
2025

-

-49%

-14%

-5%

16%

ĺ℅
2025

-2%

3%

8%

8%

32%

ĺ℗
2025

Kemiskinan

Penanggulangan  Bencana

Ekonomi

Ketenagakerjaan

Antikorupsi

Lingkungan

HAM

Pendidikan

Kesehatan

Gender

ûeŕꜙ Ωʰ͙Κˋꜙ digunakan  untuk  
memberikan  gambaran  sederhana  
tentang  seberapa  puas /penting  
sebuah  topik . 

Skor  ini  diperoleh  dengan  
̈́ˋ͊˱υΚʂ͊˱̍☻ ̣ΰ̳ʂ̀☻ ΚˋΩΒ͙͊Ω☻
Β͙Ω̍η̍˯☻ꜞ̈́ ̍Ωʂ̳͊ϸʂ☻Ωʂ͊˱ʂη☻ΒυʂΩꜟ☻
ʼˋ͊˱ʂ͊☻ΚˋΩΒ͙͊Ω☻͊ ˋ˱ʂη̍˯☻ꜞ̈́ ̍Ωʂ̳͊ϸʂ☻
Ωʂ͊˱ʂη☻η̍ʼʂ̪☻ΒυʂΩꜟ♠

JʂΚʂ☻̈́ ˋ̈́ʧʂʰʂ☻ûeŕ☻Ωʰ͙Κˋ♥☻skor  
yang  lebih  tinggi  dan  positif  
menunjukkan  sentimen  positif  
yang  lebih  kuat , sedangkan  skor  
negatif  menunjukkan  sentimen  
negatif  yang  lebih  kuat .

ûeŕꜙňʰ͙Κˋ

-50% 26% --24%

-40% 34% --6%

-24%

-15%

-22%

3%

5%

ĺ№
2025

-57%

-

+33%

+30%

+22%

+18%

+30%

+23%

+27%

ÝĴ⌐⌡ꜙňˋʧˋΚʂΒʂʧꜙʂ̪̪̍̍ꜙ ͊ˋΚ̣ʂΒꜙˋ̈́ˋΚ̍͊ηʂ̀ΒꜙυΩʂηΩꜙʂʂη̍͊ꜙ ̍̓ꜙʂ̳ʂ̈́̈̀́ꜙ ̳ʂ̪Ωʂ͊ʂ̪ʂ͊ηꜙ͙Βּ̪̍הη͙Β̪̍ʧꜙˋΚ̪̍υηַײ



Sumber: Storyset

Ekspektasi terhadap Pemerintah4
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Program Quick Win  Pemerintah

Program  ini  merupakan  inisiatif  untuk  menyediakan  asupan  gizi  
yang  cukup  dan  seimbang  bagi  anak -anak  Indonesia,  khususnya  
di  sekolah  dan  pesantren  yang  bertujuan  untuk  mengatasi  
masalah  stunting  dan  gizi  buruk .

Program  ini  bertujuan  untuk  meningkatkan  akses  masyarakat  
terhadap  layanan  kesehatan  preventif  dan  deteksi  dini  penyakit . 
Melalui  program  ini , masyarakat  dapat  melakukan  pemeriksaan  
kondisi  kesehatan  ketika  ulang  tahun , serta  untuk  anak  sekolah  
dan  ibu  hamil

Program  ini  merupakan  inisiatif  untuk  mendirikan  dan  
mengembangkan  sekolah -sekolah  berkualitas  tinggi  di  berbagai  
daerah , yang  fokus  pada  peningkatan  mutu  pendidikan  dan  
pencetakan  lulusan  berdaya  saing  global .

Program  ini  dirancang  untuk  menyalurkan  bantuan  sosial  secara  
lebih  tepat  sasaran  kepada  masyarakat  yang  membutuhkan . 
Kartu  ini  akan  mengintegrasikan  berbagai  jenis  bantuan  sosial  
pemerintah , seperti  bantuan  pangan , pendidikan , dan  
kesehatan , sehingga  penyalurannya  lebih  efisien , transparan , dan  
mampu  menjangkau  langsung  keluarga  prasejahtera .

Kebijakan  menaikan  gaji  Aparatur  Sipil  Negara  (ASN) bertujuan  
untuk  meningkatkan  kesejahteraan  ASN, yang  diharapkan  
berbanding  lurus  dengan  peningkatan  kinerja  dan  
profesionalisme  dalam  melayani  masyarakat .

Program  membangun  infrastruktur  akan  melanjutkan  dan  
mempercepat  pembangunan  sarana  dan  prasarana  dasar  yang  
esensial  untuk  mendukung  pertumbuhan  ekonomi  dan  
konektivitas  antarwilayah . Ini  mencakup  pembangunan  jalan , 
jembatan , pelabuhan , bandara , infrastruktur  energi  dan  digital .

Pembentukan  Badan  Penerimaan  Negara  adalah  langkah  
restrukturisasi  untuk  mengoptimalkan  penerimaan  negara  dari  
berbagai  sektor , termasuk  pajak , bea  cukai , dan  penerimaan  
negara  bukan  pajak  (PNBP) .

Ĵˋ̈́ˋΚ̍͊ηʂ̀☻̈́ ˋ͊ˋηʂΒ̪ʂ͊☻Ωˋ̣ΰ̳ʂ̀☻ΒΚ͙˱Κʂ̈́☻̀ ʂΩ̳̍☻ηˋΚʧʂ̪̍☻
ʰˋΒʂη☻ Θꜞυ̍ʰ̪ꜙϬ̍͊ꜟ☻ʼ☻̍ʼʂ̳ʂ☻̈́ʼ͙̪ΰˋ͊☻ϧ̍Ω̍☻̈́̍Ω̍͊ϸʂ♠☻
ĴΚ͙˱Κʂ̈́ⱶΒΚ͙˱Κʂ̈́☻ηˋΚΩˋʧυη☻ʂʼʂ̳ʂ̀♥

Program  ˯͙͙ʼ̀ꜙΩηʂηˋaꜙdalah  pengembangan  kawasan  pertanian  
skala  besar  yang  terintegrasi  dari  hulu  hingga  hilir , dengan  
tujuan  utama  untuk  memperkuat  ketahanan  pangan  nasional .

õʂ̪ʂ͊☻BˋΚ˱̍І̍☻¬Κʂη̍Ω

Ĵˋ̈́ˋΚ̪̍Ωʂʂ͊☻ÝˋΩˋ̀ʂηʂ͊☻¬Κʂη̍Ω

©͙͙ʼ☻eΩηʂηˋ

ňˋ̪͙̳ʂ̀☻Ţ͊˱˱υ̳ʂ͊☻¬ʂΚυʼʂ

ÝʂΚηυ☻ÝˋΩˋ̣ʂ̀ηˋΚʂʂ͊☻ň͙Ω̍ʂ̳

õˋ͊ʂ̪̪̍ʂ͊☻¬ʂ̣̍☻ňû

õˋ̈́ʧʂ͊˱υ͊☻Ä͊˯ΚʂΩηΚυ̪ηυΚ

Bʂʼʂ͊☻Ĵˋ͊ˋΚ̍̈́ʂʂ͊☻ûˋ˱ʂΚʂ






















































